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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang telah diakukan, terdapat 

6 (enam) risiko di kantor yaitu postur duduk kurang ergonomis, 

pengoperasian komputer, pemindahan berkas pada rak tinggi, 

pengoperasian printer/mesin fotocopy, paparan radiasi telepon, 

aktivitas di toilet. 10 (sepuluh) risiko di bengkel yaitu aktivotas 

Aktivitas penggantian ban kendaraan, penggantian oli mesin, 

pemeriksaan bantalan per, pengisian air accu, penggunaan 

dongkrak, penggunaan mesin gerinda, perbaikan/perawatan AC 

kendaraan, service rem, perbaikan ka patas, dan pengelasan. 7 

(tujuh) risiko di operasional rute koridor 1 (satu) yaitu ranting 

pohon menjorok ke badan jalan, lalu lintas padat, jalan dua arah, 

jalan menurun curam, jalan berlubang dan bergelombang, parkir 

liar di bahu jalan, pengemudi lain ugal – ugalan. 6 (enam) risiko 

di operasional rute koridor 2 yaitu lalu lintas padat, jalan dua 

arah, jalan menurun curam, jalan berlubang dan bergelombang, 

parkir liar di bahu jalan, pengemudi lain ugal – ugalan. 5 (lima) 

risiko faktor pengemudi yaitu mengemudi saat kondisi lelah, 

mengemudi dengan agresif, mengemudi saat kondisi kurang 

sehat menggunakan HP saat mengemudi dan kurang 

pemahaman rambu lalu lintas. 

2. Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap setiap risiko 

menunjukkan bahwa dari 34 indikator tersebut terdapat 1 

kategori ekstrim yaitu penggunaan mesin gerinda yang akibat 

dari posisi kerja tidak ergonomis dan rendahnya penggunaan 

APD, 7 kategori tinggi yaitu pada kegiatan pengoperasian 

komputer yang akibat dari intensitas penggunaan kompputer 

yang tinggi. Pengisian air accu, penggunaan dongkrak, 
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pengelasan yang akibat dari tidak adanya pengawasan ketat 

dalam pelaksaan SOP dan penggunaan APD. Lalu lintas padat, 

pengemudi lain ugal – ugalan, dan Mengemudi saat kondisi 

lelah/kurang istirahat yang akibat dari volume lalu lintas yang 

tinggi serta kurangnya monitoring dan evaluasi terhadap jam 

kerja pengemudi, serta 18 kategori sedang dan 8 kategori 

rendah. Berdasarkan hasil analisis meggunakan metode FTA 

pada risiko kategori tinggi bahwa penyebab utama kecelakaan 

kerja di area kantor, bengkel, operasional rute koridor 1 dan 2 

serta faktor manusia berasal dari tiga faktor utama yaitu 

manusia, manajemen/pengelola dan faktor teknis. Faktor 

manusia meliputi kelelahan, perilaku tidak aman, dan tidak 

menggunakan APD. Faktor manajemen/pengelola meliputi 

kurangnya pelatihan K3, pengawasan, dan evaluasi keselamatan 

kerja. Faktor teknis meliputi kerusakan peralatan, penggunaan 

peralatan yang tidak sesuai prosedur serta bahaya lingkungan 

kerja. 

3. Strategi pengendalian risiko yang direkomendasikan adalah 

strategi “mitigasi” untuk kategori risiko tinggi yaitu terhadap 

risiko pengoperasian computer, penggunaan mesin gerinda, 

pengisian air accu, penggunaan dongkrak, pengelasan, lalu lintas 

padat, jalan dua arah, dan mengemudi saat kondisi lelah/kurang 

istirahat. Mitigasi tersebut berupa rekomendasi SOP, pelatihan 

defensive driving dan penerapan budaya kerja yang aman 

Strategi “monitor” untuk kategori risiko sedang dan risiko rendah 

berupa monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan APD, 

perilaku pengemudi dan kondisi rute. 

V.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Bagi perusahaan, untuk secara berkala melakukan evaluasi 

keselamatan kerja yang mencakup seluruh aspek operasional, 
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baik dari sisi pegawai maupun lingkungan kerja. Guna 

meningkatkan keselamatan kerja di operasional Trans Sarbagita, 

penerapan manajemen bahaya dan risiko secara berkelanjutan 

serta pembentukan kelompok K3 yang terdiri dari tenaga ahli di 

bidangnya juga dapat menjadi langkah strategis yang perlu 

dipertimbangkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam melakukan identifikasi dan 

analisis risiko terdapat berbagai macam teknik yang dapat 

digunakan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih 

dalam dengan mengeksplorasi metode analisis selain metode 

Hazard Identification, Risk Assesment, and Determaining Control 

(HIRADC) dan Fault Tree Analysis (FTA) 
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